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Abstrak:

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan asesmen tes berbasis kurikulum 2013 untuk mengukur kemampuan
berfikir kritis guru IPA SMP Negeri Kabupaten Donggala. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
menggunakan metode Research and Development (R & D) yang mengacu pada model pengembangan Plomp yang
terdiri dari beberapa fase yaitu: (1) Fase Investigasi awal, (2) Fase desain, (3) Realisasi, (4) Fase tes, evaluasi dan revisi.
Sebagai sampel dalam penelitian adalah guru mata pelajaran IPA SMP Negeri Kabupaten Donggala berjumlah 30
orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan meliputi: (1) Studi pendahuluan, (2) Pembuatan
tes asesmen berbasis kurikulum 2013 dan (3) Pengujian dan perbaikan tes asesmen. Tes yang digunakan adalah tes
uraian untuk mengukur kemampuan guru IPA dalam mengembangan kemampuan berfikir kritis melalui tes asesmen
berbasis kurikulum 2013. Teknik analisis data yang digunakan adalah tehnik deskriptif kualitatif dengan uji validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan tes asesmen berbasis kurikulum 2013 dapat mengukur
kemampuan berfikir kritis guru IPA SMP Negeri Kabupaten Donggala. Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi
instrumen tes oleh ahli materi, desain dan praktisi menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata persentase
penilaian antara 85,47% sampai dengan 90,71%. Hasil uji validitas tes berpikir kritis dari sepuluh indikator yang
dijadikan butir soal dalam penelitian sudah Valid dengan menggunakan taraf signifikan 5%, hasil uji reabilitas
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,95 yang lebih besar dari rata-rata rypemya Sehingga tingkat reabilitasnya Sangat
Tinggi, untuk tingkat kesukaran soal Tergolong kategori Sedang dan kategori Sukar dan uji daya pembeda soal
berdasarkan analisis tes tergolong Sangat Baik, Baik dan Cukup.

Abstract:

The purpose of this study was to develop a 2013 curriculum-based test assessment to measure the critical thinking skills
of science teachers at the State Junior High School in Donggala Regency. This type of research is research using the
Research and Development (R & D) method which refers to the Plomp development model which consists of several
phases, namely: (1) Initial Investigation Phase, (2) Design phase, (3) Realization, (4) ) Test, evaluation and revision
phases. As a sample in this study were 30 Natural Sciences teachers at Donggala Regency Public Middle School. Data
collection methods in research and development include: (1) Preliminary studies, (2) Making 2013 curriculum-based
assessment tests and (3) Testing and refinement of assessment tests. The test used is a description test to measure the
ability of science teachers in developing critical thinking skills through a 2013 curriculum-based assessment test. The
data analysis technique used is a descriptive qualitative technique with validity, reliability, difficulty and differentiation
levels.

The results of the study concluded that the development of the 2013 curriculum-based assessment test could measure
the critical thinking skills of science teachers at the State Junior High School in Donggala Regency. This is shown from
the results of the evaluation of the test instruments by material experts, design and practitioners showed very good
categories with an average percentage of assessments between 85.47% to 90.71%. The results of the validity test of the
critical thinking tests of the ten indicators used as items in the study were valid using a 5% significance level, the
reliability test results obtained an average value of 0.95 which is greater than the average rtabel so that the level of
reliability is very High, for the level of difficulty of the category classified as Medium category and the category of
Difficulties and the test of distinguishing questions based on the analysis of the tests are classified as Very Good, Good
and Enough.

Kata Kunci: Asesmen, Kurikulum 2013,berpikir kritis

PENDAHULUAN mengembangkan pendidikan yang memiliki

Pendidikan merupakan indikator penting
untuk mengukur kemajuan suatu bangsa yang
ingin ditempatkan pada tataran pergaulan dunia
yang bermartabat dan modern, maka yang
pertama-tama harus dilakukan adalah

relevansi dan daya saing bagi seluruh anak
bangsa. Guna mewujudkan hal tersebut
pembelajaran harus difokuskan pada
pengembangan kemampuan intelektual yang
termasuk didalamnya kemampuan berfikir kritis
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guru IPA. Pengembangan ini perlu dikembangkan
secara terus menerus untuk mendorong guru
membangun pemahaman dan pengetahuan sendiri.
Untuk mendukung tujuan tersebut, kemampuan
intelektual  perlu  mengembangkan  sebuah
asesmen yang memegang peran sangat penting
mengenai efektivitas dari proses penilaian. Uno
dan Koni (2012) mengatakan bahwa secara umum
asesmen memiliki tiga fungsi, yaitu 1) mengukur
kemajuan; 2) menunjang penyusunan rencana;
dan 3) memperbaiki atau = melakukan
penyempurnaan. Mengingat pentingnya instrumen
asesmen dalam penilaian, maka seorang guru
sebagai  pengajar  dituntut untuk  dapat
mengembangkan asesmen yang dapat mengukur
kemampuan berfikir kritis IPA agar guru
mencapai keterampilan kemampuan berpikir.
Berfikir juga merupakan suatu kegiatan
untuk membangun dan memperoleh pengetahuan.
Proses penilaian tidak lepas dari kemampuan
berfikir guru yang dapat dikembangkan dengan
memperkaya pengalaman bermakna melalui
pengembangan asesmen yang termasuk ke dalam
kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu
kemampuan berpikir kritis guru IPA yang dapat
dikembangkan  melalui  asesmen  berbasis
kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada
proses yang aktif, dinamis dan generatif serta
sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berfikir
kritis, objektif dan terbuka. Hal ini sejalan dengan
pendapat Swartz (2014) bahwa keterampilan
berfikir memiliki posisi yang penting dalam
mempelajari kurikulum. Selain itu, Cotton (1991)
keterampilan ~ berfikir ~ dibutuhkan  untuk
menghadapi berbagai tuntutan perubahan zaman.
Permasalahan yang di hadapi dalam dunia
pendidikan adalah lemahnya proses penilaian guru
sehingga sering luput dari perhatian. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara guru di SMPN
Kabupaten Donggala pada guru mata pelajaran
IPA  tidak memahami  bagaimana cara
mengembangkan kemampuan berfikir yang
berhubungan dengan kemampuan berfikir kritis.
Berpikir kritis merupakan topik utama dan
penting dalam pendidikan modern. Ennis (2000)
berfikir kritis adalah berpikir secara reflektif dan
masuk akal yang diarahkan pada suatu keputusan
apa yang akan dipercaya atau dilakukan.
Sementara itu, Perkin (1992) berfikir kritis
memiliki empat karakter yaitu (1) bertujuan untuk
mencapai penilaian yang kritis terhadap apa yang
akan kita lakukan dengan alasan logis, (2)
memakai standar penilaian sebagai hasil dari
berpikir kritis dan membuat keputusan, (3)

Ika Istadewi: Pengembangan Asesmen Berbasis ...

menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan
memberikan alasan untuk menentukan dan
menerapkan  standar, (4) mencari dan
menghimpun informasi yang dapat dipercaya
untuk dipakai sebagai bukti yang dapat
mendukung suatu penilaian.

Langkah awal yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki proses penilaian dengan
mengembangkan asesmen berbasis kurikulum
2013 untuk mengukur kemampuan berfikir kritis
yang penting untuk dimiliki oleh guru agar dapat
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi
dalam  dunia pendidikan yang semakin
berkembangkan pesat. Pada konteks asesmen,
berfikir kritis sangat diperlukan untuk kesuksesan
penilaian. Pentingnya kemampuan berfikir kritis
dikembangkan kepada guru didukung oleh visi
pendidikan yang mempunyai dua arah
pengembangan, yaitu memenuhi kebutuhan masa
kini dan masa yang akan datang (Sumarno, 2002).
Pemetaan ini sudah dilaksanakan oleh pemerintah
Kabupaten Donggala yang diujikan melalui uji
kompetensi guru pada tahun 2015 dengan jumlah
guru IPA sebanyak 159. Komposisi instrumen
materi tes UKG Tahun 2015 adalah 30%
kompetensi pedagogik dan 70% kompetensi
profesional atau 24 soal pedagogik dan 56 soal
profesional (Mulyasa, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis guru diperlukan adanya
sebuah asesmen. Hal ini menjadi penting karena
di sekolah guru merupakan evaluator utama
terkait pembelajaran yang diampunya, sehingga
penting sekali bagi guru untuk memiliki
pemahaman dan keterampilan terkait asesmen
berbasis kurikulum 2013. Dengan kata lain,
keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin
dicapai  sangat bergantung pada faktor
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang
bertanggung jawab dalam upaya mewujudkan
segala sesuatu yang telah tertuang dalam suatu
kurikulum.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Research and Development (R&D),
Menurut  Sugiyono (2015). Penelitian dan
Pengembangan asesmen berbasis kurikulum 2013
ini mengacu pada model pengembangan Plomp
(2013) yang terdiri dari beberapa fase yaitu (1)
fase investigasi awal, (2) fase desain, (3)
realisasi, dan (4) fase tes, evaluasi, dan revisi.
Lokasi penelitian untuk memperoleh data
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dilakukan di SMP Negeri Kabupaten Donggala
pada bulan Januari 2019. Sampel pada penelitian
adalah guru IPA berjumlah 30 orang yang telah
mengikuti UKG tahun 2015.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan berdasarkan
kualitas dan lokasi pengamatan sekolah yang
menerapkan kurikulum 2013.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian dan
pengembangan meliputi:(1) Studi pendahuluan,
(2) Pembuatan instrumen asesmen berbasis
kurikulum  2013,(3) Pengujian  instrumen
asesmen berbasis kurikulum 2013. Adapun
kelengkapan instrumen penelitian yang menjadi
kajian penelitian ada 3 komponen yaitu: (1)
Instrumen tes, (2) Lembar Validasi instrumen, (3)
Dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan cara uji
validitas, uji realibilitas, tingkat kesukaran dan
uji daya pembeda.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang
akan dipaparkan berupa hasil pengembangan,
evaluasi dan implementasi instrumen tes yang
telah dikembangkan.

Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan meliputi hasil yang
diperoleh pada setiap tahapan pengembangan
yang meliputi hasil validasi instrumen asesmen
tes berbasis kurikulum 2013. Hasil evaluasi pada
tahapan ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasl validasi terhadap mstrumen tes

No| Validator | Rata- Rata SkorPenilsian | Pasemtase | Kategon
1 | AbS Matei 340 §37 | SangatBak
2 | Abfi Desain 360 %0.71 | Sangat Balk
3 | Prakis 334 8907 | Sangat Bak

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, hasil evaluasi instrumen tes oleh ahli
materi, desain dan praktisi, menunjukkan kategori
sangat baik dengan rata-rata persentase penilaian
antara 85,47% sampai dengan 90,71%. Namun,
beberapa hal masih perlu mendapatkan perhatian,
dengan melakukan perbaikan atau memperhatikan
komponen tersebut pada saat implementasinya.
Hal yang paling penting yang harus diperhatikan
adalah masalah alokasi waktu. Pada saat
implementasi perlu diperhatikan strategi yang
ditempuh agar pemanfaatan waktu benar-benar
optimal. Penilaian untuk guru IPA menunjukkan
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bahwa asesmen instrumen tes telah layak dan baik
secara keterbacaan. Setelah dilakukan revisi
sesuai dengan saran-saran yang disampaikan
asesmen tersebut telah layak digunakan sebagai
alat penilaian kemampuan berpikir kritis untuk
tahap penelitian selanjutnya

Analisis uji Validitas Tes

Validitas butir soal terhadap skor total
bertujuan untuk menguji validitas setiap butir
soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Setiap
soal memiliki validitas yang tinggi jika soal
tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap
skor total. Hal ini, validitas butir soal dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment Pearson (Arikunto, 2018)
dengan menggunakan bantuan Anates 4.0.5 yang
dikembangkan Oleh Tarno To dan Yudi Wibisono
(2004). Berdasarkan penelitian instrumen tes
guru mata pelajaran IPA SMP Negeri Kabupaten
Donggala dalam rangkuman yang disajikan pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Koefisien Validasi Butir Soal

Batasan Kriteria
0,80< 1,,< 1,00 Sangat Tinggi
0,60< 1, <0,80 Tinggi

0,40 <r, 0,60 Cukup
0,20 <rxy <0,40 Rendah
0,00 <1y <0,20 Sangat Rendah

Hasil validitas soal berpikir kritis dari sepuluh
indikator yang dijadikan sebagai butir soal. Soal
bentuk uraian pada penelitian sudah Valid
berdasarkan uji instrumen tes, hal ini dapat dilihat
pada Tabel 3 Berikut.

Tabel 3. Korelasi Skor Soal Kemampuan
Berpikir Kritis dengan Skor Total

Soal : 10 Nomor

Subyek: 30 Orang

Mo | 1 T Tadal Signifikan Validitas
1] 0817 Sangat Signifilen |  Sangat Tmgm
2 0579 Signifikan Tingzi
3| 03 - Cukup
4 0677 Signifilan Tingsi
3 (653 Siznifikan Tingsi
& 0358 - Cukup
i 0.736 Sangat Signifikan | Sangar Tinggi
¥ 0.770 Sangat Signifikan | Sangat Tinggi
9 0,780 1 Sangat Signifikan |  Sangat Tmgsi

1 04 (6319 | Sanget Sisnifikar | Sanpat Tinesi

Valid 10 Butir Sedl |

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
dengan N = 8 dan taraf signifikan 5% diperoleh
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T'ubel dari sepuluh butir soal uraian yang digunakan

- e > X Subvek Skor Ganjil | Skor Genap | Skor T
untuk menguji kemampuan berpikir kritis tersebut 1 | Lifik Nogmabe T % | o
berdasarkan kriteria validitas tes, diperoleh Lima 2 | liman 4 4 B
soal nomor (1, 7, 8, 9 dan 10) yang mempunyai Sbﬂ ’: 2
validitas Sangat Tinggi serta tiga soal nomor (2, T % = 5
4 dan 5) mempunyai validitas Tinggi dan soal dua 6 |Elviea X n H
nomor (3 dan 6) validitasnya Cukup. Artinya. V.| Mil'stal Tk - 26 i
Tidak semua soal mempunyai validitas yang baik. - f;_\:l’t = = .
Untuk kriteria signifikansi dari korelasi pada tabel T B % T
di atas terlihat hanya ada soal yaitu nomor 3 dan 6 11 | Harims n B %
yang tidak signifikan, sedangkan empat soal 'i'ff’—" ;: 2 :
lainnya sangat signifikan. Untuk tes kemampuan T Ty T— i 6 |
berpikir kritis diperoleh nilai antara lain : 15 | Hamrm T 18 [
Rata- Rata = 42,27 16 | Alwin 18 T
Standar Deviasi = 16,76 :. ?;_m \5' ,,: :
Korelasi xy = 0,91 19 |Kifta ] 15 3
Reliabilitas Tes = 0,95 W |Hadis 18 18 36
Apabila  diinterpretasikan  berdasarkan :,fmiv ’; }4 , ;
kriteria validitas tes dari Guilford (2010), maka B L:L.:':l“_-lﬂ.h 5 T : 9
secara keseluruhan tes kemampuan berpikir kritis ¥ | Fue T 12 =
memiliki validitas yang tinggi, sehingga dapat 35 | Lasig 18 12 1
disimpulkan bahwa instrumen tes ini layak = ::[‘“d‘j L : 1;
digunakan dalam penelitian. % Etm 7 R
19| Teskirah Tunmisah 4 o | ™
Uji Reliabilitas Tes Uraian 30 | Uca L LB
Tingkat reliabilitas dari soal uji coba
didasarkan pada Klasifikasi Guilford (2010) Kelompok Unggul
Sebagai Berikut : - —
Tabel 4. Koefisien Reliabilitas No I;‘;glr ll{lit:; Standar Deviasi
Besarnya a Kriteria
0,00 <0< 0,19 Sangat Rendah ! ! 6,00 2,83
0,20 < < 0,39 Rendah 2 2 g 3,62
0,40 < ¢ < 0,59 Sedang 3 3 2,50 3,34
0,60<a< 0,79 Tinggi 4 4 4,00 3,70
0,80 <o < 1,00 Sangat Tinggi > > 6,50 2,56
Hasil perhitungan reliabilitas tes uraian 6 6 7.75 2,71
kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai rata-rata 7 7 2,75 2,92
sebesar 0,95 yang lebih besar dari rata-rata 8 8 7,50 2,78
Tupeya sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 9 9 7,75 1,98
soal tes uraian yang diujikan pada guru IPA SMP 10 10 9,00 1,07
Negeri Se-Kabupaten Donggala dalam penelitian
memiliki tingkat reliabilitas Sangat Tinggi Kelompok Rendah (Asor)
dengan Kriteria pengujian reliabilitas tes pada No |  Butir Rata- Standar Deviasi
tabel product moment dengan taraf signifikan Soal Rata
5%, jika Tpume > Tupe Mmaka item tes yang 1 1 2,50 0,93
diujicobakan reliabel. Ini berarti konsitensi 2 2 2,00 0,00
sampel dalam menjawab soal tes kemampuan i i ;88 (1)8(7)
berfikir kritis tersebut dapat diandalkan. 5 5 3’2 5 1’ 19
Rata-Rata . = 42727 6 6 ’2’25 0:71
Star.lda.r.DeV1as1 = 16,76 7 7 2.50 0.93
Reliabilitas Tes = 0,95 3 3 2.50 0.93
Subyek =30 9 9 3,25 1,04
Butir Soal =10 10 10 3.00 2.14
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Tingkat Kesukaran
Tabel 5. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

| Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria

\ 0-15% Sangat Sukar sebaiknva dibuang
‘ 16%-30 % Sukar

| 31%-70% Sedang

\ 71%-85% Mudah

! 86% - 100 % Sangat Mudah sebaiknya dibuang

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat
keberadaan butir soal apakah dipandang sukar,
sedang atau mudah. Hasil perhitungan kesukaran
diinterpretasikan menggunakan kriteria tingkat
kesukaran butir soal yang diketahui 1 soal
tergolong sukar yaitu Nomor 4 dan sisanya 9 soal
tergolong Sedang. Hasil analisisnya tes uraian:

Jumlah subyek : 30 orang
Butir Soal : 10

Tabel 6. Tingkat Kesukaran Soal

No butir | Tkt. Kesukaran (%) Tafsiran
soal
1 42,50 Sedang
2 31,25 Sedang
3 42,50 Sedang
4 30,00 Sukar
5 48,75 Sedang
6 50,00 Sedang
7 41,25 Sedang
8 50,00 Sedang
9 55,00 Sedang
10 60,00 Sedang
Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda uji coba soal di dasarkan
pada klasifikasi berikut ini :
Tabel 7. Kategori Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
Negatif — 9% Sangat buruk
10%-19% Buruk
20%—-29% Cukup
30%-49% Baik

50 % ke atas Sangat baik

Dari hasil perhitungan daya pembeda
instrumen kemampuan berpikir kritis guru mata
pelajaran IPA SMP Negeri Kabupaten Donggala

dirangkum dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 8. Hasil Analisis daya Pembeda Butir
Soal Uraian

No. | Rate-tata | Rate-rata | Beds| Standar | Stasdar | Standsr| t | DP | Keterangan |

Soal | (Uzggul)| (Rendsh) Deviasi | Deviast | Deviast | oy | (%)

{Ungal) | (Rendsh | (GB)

1| 600 | 250 [33%0] 30| 093 | 08 | 33313500 Baik
4,28 100 000 128 | 176 S0 Culup

3| S% | 3 334 | 107 | 124 [ 202 12800 Cudwp

| 00 | 100 | 000 131 | 153 2000 Cuiup

S 6% [ 328 | 149 | L08 | 340 {32.50 Baik

Al L | I A ] ]
208 | 550 2 | 071 099 | 555 | 5500 | Sangat Buk
578 | 32 |32 | 085 | 108 | 30113 Baik

£ ] 75 | 150 f 3 | 083 104 | 485 | 5000 | Sangat Baik

9 7,78 3,28 104 079 | £68 14500 Baik

10 900 | 100 5.-:0: 107 | 1M 0.85 | 7.10 | 60.00 | Sangat Baik

Daya pembeda adalah kemampuan butir
soal untuk membedakan antara kemampuan guru
IPA yang berkemampuan tinggi (Kelompok
Unggul) dengan kemampuan guru IPA yang
rendah (Kelompok Asor). Perhitungan daya
pembeda setiap butir soal tes kemampuan berpikir
kritis IPA Se-Kabupaten Donggala, diawali
dengan pengurutan skor total seluruh soal dari
yang terbesar ke yang terkecil. Dengan jumlah
subyeknya 30 orang, jumlah jawaban kelompok
atas/bawah (n) berjumlah 8 dengan butir soal 10
nomor. Berdasarkan analisis daya pembeda butir
soal dari 10 butir soal yang diuji cobakan, daya
pembeda 4 soal uraian tergolong Baik (1, 5,7, 9)
3 soal tergolong Cukup (2, 3, 4) dan 3 soal
tergolong Sangat Baik (6, 8, 10). Hasil
perhitungan lebih lengkap dilihat pada lampiran.

Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Uji
Coba Instrumen

Berdasarkan analisis tingkat kesukaraan
soal, diketahui 2 soal Tidak Signifikan (3 dan 6)
5 soal sangat Signifikan (1, 7, 8, 9 dan 10) dan 3
Soal Signifikan (2,4 dan 5).

Rata-Rata 142,27
Standar Deviasi 116,75
Korelasi XY 10,91
Reliabilitas Tes 10,95
Butir soal - 10

Jumlah Subyek 130
Tabel 9. Analisis Tingkat Kesukaran

No Daya Tingkat | Korelasi Sign. Korelasi
butir | Pembeda (%) | Kesukaran
soal
1 35.00 | Sedang 0.807 Sangat Signifikan
2 22.50 Sedang 0,679 Signifikan
3 2500 | Sedang | 0,543 T
| 20,00 Sukar 0.677 Signifikan
; 32,50 | Sedang | 0,655 | Signifikan
6 55,00 | Sedang 0,558 -
7 32.50 | Sedang 0.736 Sangat Signifikan
8 30,00 | Sedang 0,770 Sangat Signifikan
9 45,00 | Sedang 0,780 Sangat Signifikan
10 60,00 Sedang 0,742 Sangat Signifikan
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PEMBAHASAN

Berfikir kritis merupakan usaha untuk
mengumpulkan, menginterpretasi, menganalisis,
dan megevaluasi dengan tujuan untuk mengambil
kesimpulan yang dapat dipercaya dan valid.
Berfikir kritis dapat juga diartikan sebagai suatu
kemampuan yang memungkinkan kita untuk
menganalisis dan mempersatukan informasi untuk
memecahkan masalah dalam cakupan tertentu.
Kemampuan seseorang dalam berpikir kritis
merupakan kemampuan yang sangat esensial
untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif
dalam semua aspek kehidupan lainnya. Guru IPA
merupakan salah satu alternatif cara yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berfikir  kritis
seseorang, yang akan bermanfaat bagi
kehidupannya di masa mendatang. Oleh karena
itu, sudah sepatutnya guru IPA Kabupaten
donggala mengembangkan kemampuan berfikir
kritis dengan materi konsep IPA berbasis
kurikulum 2013 yang dirancang dengan tepat dan
sistematis, sehingga apa yang menjadi tujuannya
akan mudah dicapai. Berdasarkan hasil analisis uji
coba instrumen tes yang meliputi validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal
diperoleh butir-butir soal yang layak digunakan
sebagai soal tes evaluasi untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis guru IPA Kabupaten
Donggala, diketahui butir soal valid dengan
realibilitasnya tergolong Sangat Tinggi, tingkat
kesukaran soalnya berada pada kategori Sedang
dan Sukar, dan daya pembedanya berada pada
kategori Sangat Baik. Pada instrumen tes, butir
soal uji coba yang dibuang yaitu butir soal nomor
3 dan 6. Jadi butir soal yang digunakan adalah
soal nomor 1, 2, 4, 5,7, 8, 9,10. Peneliti memilih
tes uraian sebagai salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk melatih guru IPA Kabupaten
donggala untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritisnya dalam materi IPA berbasis
kurikulum 2013. Dengan demikian instrumen tes
kemampuan berfikir kritis berbasis kurikulum
2013 layak untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data penelitian. Untuk soal dengan
kategori tingkat sukar, peneliti tidak langsung
membuangnya akan tetapi dilakukan perbaikan
atau revisi terhadap soal atau item tersebut,
Sehingga soal yang dipakai sebagai uji coba
secara keseluruhaan di pakai untuk keperluan
instrumen penelitian berikutnya.

Ika Istadewi: Pengembangan Asesmen Berbasis ...

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada guru mata pelajaran IPA SMP

Negeri Kabupaten Donggala dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pengembangan tes  asesmen  berbasis
kurikulum 2013 dapat mengukur kemampuan
berfikir kritis guru IPA SMP Negeri
Kabupaten Donggala. Hal ini ditunjukkan dari
hasil evaluasi instrumen tes oleh ahli materi,
desain dan praktisi, menunjukkan kategori
sangat baik dengan rata-rata persentase
penilaian antara 85,47% sampai dengan
90,71%.

2. Hasil uji validitas tes berfikir kritis dari
sepuluh indikator yang dijadikan butir soal
dalam penelitian sudah Valid dengan
menggunakan taraf signifikan 5%, hasil uji
reabilitas diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,95
yang lebih besar dari rata-rata ripemy. S€hingga
tingkat reabilitasnya Sangat Tinggi, untuk
tingkat kesukaran soal Tergolong kategori
Sedang dan kategori Sukar dan uji daya
pembeda soal berdasarkan analisi tes tergolong
Sangat Baik, Baik dan Cukup.

Saran

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pengembangan ini, maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Mengingat hasil produk penelitian dan
pengembangan dapat memberikan manfaat
bagi pembelajaran, maka disarankan kepada
peneliti berikutnya untuk mengembangkan
produk ini dengan cakupan yang lebih luas
ataupun pada materi lain, bahkan pada mata
pelajaran lain pada waktu yang mendatang.

2. Perlunya penambahan evaluasi soal yang lebih
beragam untuk penelitian dan pengembangan
lebih lanjut terhadap asesmen berbasis
kurikulum 2013 untuk mengukur kemampuan
berfikir kritis guru IPA SMP Negeri
Kabupaten Donggala.
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